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  Permasalahan penelitian ini untuk melihat dampak kelangsungan 

perusahaan. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh debt 

default, pertumbuhan perusahaan, dan kondisi keuangan perusahaan 

terhadap penerimaan opini audit going concern. Sesuai teori keagenan 

bahwa pemisahan kepimilikan dengan pengendalian perusahaan akan 

menimbulkan konflik keagenan. Dalam meredakan konflik tersebut 

dibutuhkan pihak ketiga yang independen sebagai mediator pada hubungan 

antara principal dan agen. Auditor adalah pihak yang dianggap mampu 

menjembatani kepentingan pihak prinsipal dengan pihak agen dalam 

mengelola keuangan perusahaan. 

  Populasi penelitian ini perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2017. Teknik pemilihan sampel 

menggunakan purpose sampling yang menghasilkan 18 perusahaan. 

Penelitian menggunakan teknik pengumpulan data sekunder yang diperoleh 

dengan cara mendowload laporan keuangan melalui situs www.idx.co.id.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa debt default, pertumbuhan 

perusahaan, dan kondisi keuangan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2016-2017. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah secara simultan terdapat 

pengaruh Debt Default, Pertumbuhan Perusahaan, dan Kondisi Keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap Opini Audit Going Concern pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2017. 
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 The problem of this study is to look at the sustainability of the company. 

This study aims to determine the effect of debt default, company growth, and the 

company's financial condition on the acceptance of going-concern audit 

opinion. In accordance with agency theory that separation of ownership with 

company control will cause agency conflict. In mitigating the conflict, an 

independent third party is needed as a mediator in the relationship between the 

principal and the agent. The auditor is a party that is considered capable of 

bridging the interests of the principal with the agency in managing the 

company's finances. 

  The study population was manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2016-2017. The sample selection technique 

uses a purpose sampling which produces 18 companies. Research uses 

secondary data collection techniques obtained by downloading financial 

statements through the site www.idx.co.id. 

  The results of this study indicate that the debt default, company growth, 

and financial condition do not significantly influence the acceptance of the 

going concern audit opinion manufacturing companies listed on the Stok 

Exchange in 2016-2017. 

  The conclusion of this study is that simultaneously there is the influence 

of Default Debt, Company Growth, and Financial Conditions that have a 

significant effect on Going Concern Audit Opinion on Manufacturing 

Companies listed on the IDX in 2016-2017. 
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